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Deskripsi Singkat
MK

Mata kuliah ini mengkaji aliran filsafat yang melandasi psikologi sebagai ilmu, mencakup landasan filosofis ilmu pengetahuan, landasan
ontologis ilmu pengetahuan (hakikat objek kajian ilmu), dan landasan epsitemologis ilmu pengetahuan (metode-metode untuk mendapatkan
pengetahuan dan teori-teori ilmiah).

Capaiap . CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
Fgg)'k jaran CPL-1 Mampu menunjukkan nilai-nilai agama, kebangsaan dan budaya nasional, serta etika akademik dalam melaksanakan
tugasnya
CPL-6 Kemampuan intelektual untuk berpikir secara mandiri dan kritis sebagai pembelajar sepanjang hayat
CPL-9 Mampu menuangkan pemikiran-pemikiran konseptual maupun hasil penelitian psikologi dalam bentuk tulisan iimiah yang

layak dipublikasikan, mampu mempresentasikan ilmu psikologi dalam forum akademik maupun masyarakat umum dan
mampu mengomunikasikan dan menyebarluaskan hasil riset pada forum akademik nasional atau internasional serta [urnal
ilmiah nasional yang terakreditasi atau jurnal internasional.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Menganalisis isu-isu ontologis dalam psikologi (misal: hakikat pikiran, kesadaran, perilaku).

CPMK-2 Menguraikan berbagai pendekatan epistemologis dan aksiologi dalam penelitian psikologi (misal: positivisme,
konstruktivisme, realisme kritis).

CPMK-3 Memahami dan menjelaskan Hakikat Jiwa, Kesadaran, Pikiran, Raga (Mind-Body problem): Monisme, Dualisme, Pluralisme,
Materialisme_Reduksionis.

CPMK-4 Menjelaskan konsep dasar filsafat ilmu dan relevansinya bagi psikologi.

CPMK-5 Dapat membuat rancangan sederhana berupa pendahuluan penelitian psikologi berdasarkan filsafat ilmu psikologi
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Bentuk
Pembelajaran,
Metode
Kemampuan akhir tiap Penilaian Pembelajaran, Bobot
Mg Ke- | tahapan belajar Penugasan Materi Pembelajaran Penilaian
(Sub-CPMK) Mahasiswa, (%)
[ Estimasi Waktu]
Indikator Kriteria & Bentuk Luring Daring
(offline) | (online)

(1) (2 (3) (O] (5) (6) @ @®)

1 Mahasiswa mampu 1. Egrﬁwkrigtseinsi Ketepatan menjelaskan kuliah, kompetensi perkuliahan,
me”?alhafll“ d?” perkSIiahan, isi kompetensi perkuliahan, | diskusi, isi perkuliahan dan struktur
menjelaskan 1. perkuliahan dan isi perkuliahan dan struktur | dan materi perkuliahan,

Kompetensi materi struktur materi berkuliah ) ‘ )
perkuliahan perkuliahan materi perkuliahan, presentasi ompetensi tugas
2. Ketepatan kompetensi tugas perkuliahan, serta
tmuggjse Irisal'(]%r;itsuve:s- perkuliahan, serta ketuntasan pembagian
3. Pemgenftukan ketuntasan pembagian tugas kelompok presentasi
pembagian tugas .
kelompok tugas kelompok presentasi
presentasi

2 Mahasiswa mampu Mengidentifikasi dengan Ketepatan identifikasi Kuliah, Ontologis Objek Studi 5%
me”?ara"l:" dag o gkU;?LO.EtﬁloglsRObll.ek Ontologis Objek Studi diskusi Psikologi: Realisme
menjelaskan Ontologis tudi Psikologi: Realisme ; " ’ o
Objek Studi Psikologi: (nyata) vs Nominalisme Psikologi: l;\l‘eall.smlsle (Eyata) \II(S Nor‘r:ln.alI:me
Realisme (nyata) vs (kesepakatan ilmiah) (nyata) vs Nominalisme (kesepakatan ilmiah)

Nominalisme (kesepakatan ilmiah)
(kesepakatan ilmiah)
3dan4 | Memahamidan Menjelaskan Ontologi Ketepatan menjelaskan Presentasi, Ontologi psikologi: Hakikat 5%
r;enjzlaskanPHk{iklkatRlea, ﬁS'kO('jog" Ha;ftfa‘ J'V;{av Ontologi psikologi: Hakikat | diskusi Jiwa, Kesadaran, Pikiran,
esadaran, Pikiran, Raga esadaran, Pikiran, Raga | . 0 o
(Mind-Body problem): (Mind-Body problem): Jiwa, Ke;adaran, Pikiran, | kelompok Raga (M|.nd Bgdy
Monisme, Dualisme, Monisme, Dualisme, Raga (Mind-Body problem): Monisme,
Pluralisme, Pluralisme, problem): Monisme, Dualisme, Pluralisme,
Materialisme_Reduksionis. | Materialisme_Reduksionis. | Dualisme, Pluralisme, Materialisme_Reduksionis.
Materialisme_Reduksionis.

5 Mengkritisi Kritik ternadap Unjuk kerja dalam Ketepatan argumen dalam | Presentasi Reduksionisme Perilaku 5%
Reduksionisme Perilaku mengkritisi mengkritisi mengkritisi Reduksionisme | dan diskusi (Behaviorisme) dan Model
(Behaworl'sm'el) dan Model Redukspr_nsme Perilaku Perilaku (Behaviorisme) kelompok Komputasi Pikiran
Komputasi Pikiran (Behaviorisme) dan Model . "

(Kognitif) dan Komputasi Pikiran dz_‘“? Model quputaSI (Kognm.f) dlan o
Reduksionisme Biologis (Kognitify dan Pikiran (Kognitif) dan Reduksionisme Biologis
(Neuropsikologi) Reduksionisme Biologis Reduksionisme Biologis (Neuropsikologi)
(Neuropsikologi) secara (Neuropsikologi)
lisan dan tertulis

6 Memahami Epistemologi Mampu memahami dan Ketepatan pemahaman presentasi Epistemologi Idealisme- 5%
Idealisme- Rasionalisme menj_elaskan Epistemologi dan Penjelasan dan diskusi Rasionalisme (Plato,

(Plato, Descartes). Idealisme- Rasionalisme Epistemologi Idealisme- kelompok Descartes).

(Plato, Descartes). ] ]
Rasionalisme (Plato,
Descartes). Unjuk kerja
lisan dan tertulis

7 Memahami Epistemologi Menjelaskan dengan Ketepatan dalam Presentasi, Epistemologi Empirisme 5%
Empirisme (Aristoteles, akurat Epistemologi menjelaskan Epistemologi | Diskusi (Aristoteles, Francis
Francis Baconz thn_ Emplrllsme (Aristoteles, Empirisme (Aristoteles, Kelompok Bacon, John Locke) &

Locke) & Asosiasionisme Francis Bacon, John E s B h Asosiasion Davi
(David Hume, John Stuart | Locke) & Asosiasionisme | Francis Bacon, John sosiasionisme (David
Mill). (David Hume, John Stuart | Locke) & Asosiasionisme Hume, John Stuart Mill).
Mill). (David Hume, John Stuart
Mill). Unjuk kerja lisan dan
tertulis




8 Menyelesaikan Ujian sub- Dapat menjawab dengan | Dapat menjawab dengan | Tes Tulis Ujian sub-Sumatif (USS) 10%
Sumatif (USS) benar soal Ujian sub- benar soal Ujian sub-
Sumatif Sumatif Tes tulis
9 Memahami Epistemologi Menijelaskan Epistemologi | Ketepatan dalam Presentasi, Epistemologi Positivisme 5%
Positivisme dan lahirnya Positivisme dan lahirmya | menjelaskan Epistemologi | Diskusi dan lahirnya Psikologi
Psikologi Eksperimental Psikologi Eksperimental Positivisme dan lahirnya kelompok Eksperimental
secara akurat ) ) )
Psikologi Eksperimental
Unjuk kerja lisan dan
tulisan
10 Menijelaskan Epistemologi Menijelaskan dan Ketepatan dalam Presentasi, Epistemologi Post- 5%
Post-Positivisme: menjawab secara akurat [ menjelaskan Epistemologi | Diskusi Positivisme: Falsifikasi
Falsi.fikasi. Karl F’gpper soall IlE;l)istemolog.i .Pos.t- Post-Positivisme: kelompok Karl Popper (Rasionalisme
(Rasionalisme Kritis); Positivisme: Falsifikasi o "
Pergeseran Paradigma Karl Popper (Rasionalisme Falsifikasi Karl Popper Kritis); Pergeseran
(Thomas Kuhn) Kritis); Pergeseran (Rasionalisme Kritis); Paradigma (Thomas
Paradigma (Thomas Pergeseran Paradigma Kuhn)
Kuhn) (Thomas Kuhn)
11 Mengevaluasi Status llmu Memberikan argumen Ketepatan dalam Presentasi, Status limu Psikologi: 5%
Psikologi: Perdebatan yang akurat tentang Status | mengevaluasi Status llmu | Diskusi Perdebatan Psikologi
Psikologi sebagai A“mu IImy PS'KOIOQI: Pgrdebatan Psikologi: Perdebatan Kelompok sebagai llmu Alam vs. limu
Alam vs. limu Sosial Psikologi sebagai llmu . ) ) . .
Humaniora Alam vs. llmu Sosial Psikologi sebagai llmu Sosial Humaniora
Humaniora Alam vs. llmu Sosial
Humanioral. Unjuk kerja
lisan dan tertulis
12 Memahami Epistemologi Menjelaskan dan Ketepatan dalam kuliah Epistemologi dan Psikologi 5%
dan Psikologi Kualitatif: menjawab dengan akurat | menjelaskan Epistemologi | interakif Kualitatif: Fenomenologi
Fepomenologl (Husser; Eplstlem_olog| dan Psnkol_og| dan Psikologi Kualitatif: (Husserl; Heidegger) dan
Heidegger) dan Kualitatif: Fenomenologi . . . X
interpretivisme (Wilhelm (Husserl; Heidegger) dan Fenomenologi (Husserl; interpretivisme (Wilhelm
Dilthey) interpretivisme (Wilnelm | Heidegger) dan Dilthey)
Dilthey); Membedakan interpretivisme (Wilhelm
dengan akurat Dilthey) Dapat
epistemololgi kuaalite_nif membedakan epistemologi
denggn §p|stemolog| kualitatif dengan
kuantitatif
epistemologi kuantitatif
13 Memahami Epistemologi Menjawab dengan akurat | Menjelaskan secara Kuliah Epistemologi dan Psikologi 5%
ia“ I’tsiio!og{ Kritis: | lsjo?ﬂ ':TpiStirT‘tP'OQi dan akurat Epistemologi dan | interakif Kritis: Konstruksionisme
onstruksionisme sosial sikologi Kritis: ’ s leris :
(Berger & Luckmann; K.J. Konstru?(sionisme sosial Psikologi Krms: X sosial (Berger &
Gergen) dan Perspektif (Berger & Luckmann; K.J. Konstruksionisme sosial Luckmann; K.J. Gergen)
Kritis (Michel Foucault; Gergen) dan Perspektif (Berger & Luckmann; K.J. dan Perspektif Kritis
Jurgen Habermas). Kritis (Michel Foucault; Gergen) dan Perspektif (Michel Foucault; Jurgen
Jurgen Habermas); serta | Kritis (Michel Foucault; Habermas).
perbedaannya dengan Jurgen Habermas).
eplstemqlog| kuantitatif Membedakan epistemologi
dan kualitatif
kritis dengan epistemologi
kualitatif dan kuantitatif
secara akurat
14 Mengevaluasi Bias Secara akurat Ketepatan argumen dalam | Presentasi Bias WEIRD (Western, 5%
Psikologi dan Relativisme | mengevaluasi dan mengevaluasi Bias dan diskusi Educated, Industrialized,
Budaya. \TV?ET'ES”V‘UM: Bias WEIRD (Western, kelompok Rich, and Democratic)
EducateS:I, Ezﬁgt]r!ialized, Educated, Industrialized, dalam limu Psikologi dan
Rich, and Democratic) Rich, and Democratic) Relativisme Budaya
dalam limu Psikologi dan [ dalam limu Psikologi dan
Relativisme Budaya Relativisme Budaya Unjuk
kerja lisan dan tulisan
Metode: presentasi dan
diskusi kelompok Bentuk
Penilaian: Portofolio (hasil
tugas kelompok),
partisipasi
15 Mengevaluasi Aksiologi Memberikan argumen Ketepatan dalam Presentasi Perdebatan Bebas Nilai 5%
Psikologi: Perdebatan secara akuratterkait | meberikan evaluasi dan diskusi (Value-Free) vs. Terikat
Bebas Nilai (Value-Free) | Perdebatan Bebas Nilai | zqi5104i Psikologi: kelompok Nilai (Value-Laden) dalam

vs. Terikat Nilai (Value-
Laden) dalam Praktik
Intervensi Psikologi.

(Value-Free) vs. Terikat
Nilai (Value-Laden) dalam
Praktik Intervensi
Psikologi.

Perdebatan Bebas Nilai
(Value-Free) vs. Terikat
Nilai (Value-Laden) dalam
Praktik Intervensi
Psikologi. Portofolio (hasil
tugas kelompok),
partisipasi

Praktik Intervensi
Psikologi.
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Menerapkan Integrasi
Konsep: Masa Depan
Psikologi sebagai ilmu dan
Etika Praktik Psikologi
Digital (Deontologi vs
Utilitarianisme)

Dapat menuangkan hasil
sintesis konsep dan teori
dalam filsafat ilmu
psikologi terkait Masa
Depan Psikologi sebagai
iimu dan Etika Praktik
Psikologi Digital
(Deontologi vs

Menulis karya ilmiah yang
mengintegrasikan konsep-
konsep dalam filsafat ilmu
dan menerapkan dalam
bentuk karya tulis terkait
Masa Depan Psikologi
sebagai ilmu dan Etika

Penugasan Masa Depan Psikologi

sebagai ilmu dan Etika
Praktik Psikologi Digital
(Deontologi vs

Utilitarianisme)

25%

Utilitarianisme) Praktik Psikologi Digital

(Deontologi vs
Utilitarianisme) Portofolio
(Karya Tulis)

SDGS (Sustainable Development Goals)

QUALITY
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Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan program
studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi,
yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk dikembangkan melalui suatu
mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan diturunkan dari CPL-Prodi yang
dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah.
Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran lebih rinci dari CPMK,
bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK, baik dari proses
maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar mahasiswa berdasarkan
indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.
Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik studio, praktik bengkel,
praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian pembelajaran, antara lain
Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning, Collaborative Learning, Discovery Learning, Self-Directed
Learning, serta metode lain yang relevan.

. Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok bahasan untuk mendukung

11.

pencapaian Sub-CPMK.

Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang ditetapkan secara
proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total keseluruhan sebesar 100%.

TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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